BAB 11
KONSEP PENDIDIKAN AKIDAH

A. Pengertian Pendidikan Akidah

Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang
mengandung arti pelihara dan latih." Konsep pendidikan dalam
bentuk praktik mengarah pada pengertian pendidikan sebagai
suatu “proses”. Sedangkan pengertian pendidikan dilihat dari
historisnya, pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.’

Dalam bahasa Arab kata pendidikan berasal dari kata
rabba-yurabbi-tarbiyatan, berarti mendidik, mengasuh dan
memelihara.® Bahasa Arab pendidikan sering diambilkan dari kata
‘allama dan addaba. Kata ‘allama berarti mengajar
(menyampaikan pengetahuan), memberitahu, mendidik. sedang
kata addaba lebih menekankan pada melatih, memperbaiki,
penyempurnaan akhlak (sopan santun) dan berbudi baik.* Namun

kedua kata tersebut jarang digunakan untuk diterapkan sebagai

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 263.

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994),
him. 1.

¥ Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: PP.
Al Munawwir, 1989), him. 504.

4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, him. 461 dan
1526.
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wakil dari kata pendidikan, sebab pendidikan itu harus mencakup
keseluruhan, baik aspek intelektual, moralitas atau psikomotorik
dan afektif.

Dengan demikian, ada tiga istilah pendidikan dalam
konteks Islam yang digunakan untuk mewakili kata pendidikan,
yaitu tarbiyah, ta’/im dan ta’dib. Dalam kaitannya dengan hal
tersebut, kata tarbiyah dipandang tepat untuk mewakili kata
pendidikan, karena kata tarbiyah mengandung arti memelihara,
mengasuh dan mendidik yang ke dalamnya sudah termasuk
makna mengajar atau ‘allama dan menanamkan budi pekerti
(addaba).”

Pendidikan secara terminologi, ada beberapa pengertian
pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Ngalim
Purwanto pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.® Adapun arti
pendidikan menurut Imam Ghazali yaitu proses memanusiakan
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui
berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk
pengajaran secara bertahap, di mana proses pengajaran itu

menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju

> Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 25

® M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), him.11.

17



pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia
sempurna.’

Menurut Syed Naquib al-Attas, pendidikan adalah
menanamkan sesuatu ke dalam diri seseorang (Education is a
process of instilling something into human beings).® Sedangkan
menurut Nelson B. Henry pendidikan adalah:

Education is the process by which those powers (abilities,
capacities) of men that are susceptible to habituation are
perfected by good habits, through means artistically contrived,
and employed by any man to help another or himself achieve the
end in view (i.e., good habits).’

Pendidikan merupakan suatu proses dimana kemampuan
seseorang dapat dipenuhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang berupa
kebiasaan baik maupun kebiasaan yang disusun/diusahakan secara
artistik, yang digunakan/dilakukan oleh beberapa orang untuk
menolong orang lain atau dirinya sendiri guna mencapai tujuan
akhir.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

" Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 56

8 Syed Naquib al-Attas, The Concept Of Education In Islam (A

Framework for an Islamic Philosophy of Education), (Malaysia: International
Institute Of Islamic Thought and Civilization International Islamic
University, 1991), hal. 13

% Nelson B.Henry, Philosophies of Education, (Chicago: The

University of Chicago Press, 1962), him. 209.
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upaya pengajaran dan latihan; proses, perbuatan, cara mendidik.*
Pengertian pendidikan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab |, pasal 1, ayat 1, dijelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat bangsa dan negara.™

Sedangkan “‘agidah (ZMJJ\) menurut bahasa Arab

(etimologi) berasal dari "agada-ya qgidu- ‘uqdatan wa_aqgidatan

artinya ikatan atau perjanjian. Kata al- ‘agdu (ijsjj\) yang berarti
ikatan, at-tautsiqu (&»jJ\) yang berarti Kkepercayaan atau
keyakinan yang kuat, al-ihkamu ({;&;xj) yang artinya

mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabtu bi quwwah (553 137

yang berarti mengikat dengan kuat.™

0 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, him. 263.

1 UU RI. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tahun 2003, him. 3

12 yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Agidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2006). Hlm. 27.

19



Secara terminologi, ‘aga’id ialah jamak dari ‘agidah
(credo), artinya kepercayaan. Yaitu sesuatu yang mengharuskan
hati membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram
kepadanya, dan yang menjadi kepercayaan/keyakinan yang bersih
dari bimbang dan ragu. **

Menurut Hasan al-Banna ‘aqga’id adalah:
Lok 05505 Sk Ll Saadas 5 el s Bl Of g ) ) 5aY)

Sla alz Y, Ly, kY dus

Beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hatimu,
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.

Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy
mengatakan akidah adalah:
L St 3y sty il 2 0l 0 L e e a2
Wiy Loy Ll Lea Ll oo Leds Btly 4B 0Ly
\1\4\ Ojgg j%:ajmﬁ\.@.;")}b- 6JJ,Y
Yaitu sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh
manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu
dipatrikan di dalam hati dan diyakini kesahihan dan

keberadaannya secara pasti, dan ditolak segala sesuatu yang
bertentangan dengan kebenaran itu.**

3 Suyatno Prodjodikoro, Agidah Islamiyyah dan Perkembangannya,
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1991), him. 29.

¥ Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 1993), him. 1-2.
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Sedangkan ulama’ figh mendefinisikan akidah sebagai
berikut: Akidah ialah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh,
sukar sekali untuk diubah. la beriman berdasarkan dalil-dalil yang
sesuai dengan kenyataan, seperti beriman kepada Allah Swt. para
Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya
kadar baik dan buruk, dan adanya hari akhir.™

Dari dua pengertian antara akidah dan pendidikan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan akidah adalah suatu
proses usaha yang berupa pengajaran, bimbingan, pengarahan,
pembinaan kepada manusia agar nantinya dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan akidah Islam yang telah diyakini
secara menyeluruh, mengembangkan dan memantapkan
kemampuannya dalam mengenal Allah, serta menjadikan akidah
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya dalam berbagai
kehidupan baik pribadi, keluarga, maupun kehidupan masyarakat
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat
dengan dilandasi oleh keyakinan kepada Allah semata.

Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri
yaitu, mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya.

Allahlah yang mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan

> Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama

Islam, terj. H.A. Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 116.
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seluruh alam. Dialah yang berhak ditaati dan dimintai

pertolongan-Nya. '

B. Ruang Lingkup Akidah
Pembahasan akidah mencakup:

1.

llahiyyat (ketuhanan). Yaitu yang memuat pembahasan yang
berhubungan dengan //ah (Tuhan, Allah) dari segi sifat-sifat-
Nya, nama-nama-Nya, dan af’a/ Allah. Juga dipertalikan
dengan itu semua yang wajib dipercayai oleh hamba terhadap
Tuhan.

Nubuwwat (kenabian). Yaitu yang membahas tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul mengenai
sifat-sifat mereka, ke-ma shum-an mereka, tugas mereka, dan
kebutuhan akan keputusan mereka. Dihubungkan dengan itu
sesuatu yang bertalian dengan pari wali, mukjizat, karamah,
dan kitab-kitab samawi..

Ruhaniyyat (kerohanian). Yaitu pembahasan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan alam bukan materi

(metafisika) seperti jin, malaikat, setan, iblis, dan ruh.

16 Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, (Yogyakarta: Ull Press,

1998), him. 80.

Jin adalah makhluk yang berakal, berkehendak, mukallaf,

sebagaimana bentuk materi yang dimiliki manusia, yakni luput dari
jangkauan indera, atau tidak dapat terlihat sebagaimana keadaannya yang
sebenarnya atau bentuknya yang sesungguhnya, dan mereka mempunyai
kemampuan untuk tampil dalam berbagai bentuk. Setan adalah sifat jahat
yang tersembunyi dalam diri jin dan manusia, yang dapat menimbulkan
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4. Sam’iyyat (masalah-masalah yang hanya didengar dari
syara’). Yaitu pembahasan yang berhubungan dengan
kehidupan di alam barzakh, kehidupan di alam akhirat,
keadaan alam kubur, tanda-tanda hari kiamat, ba’ts
(kebangkitan dari kubur), mahsyar (tempat berkumpul), Aisab
(perhitungan), dan jaza’ (pembalasan).'®

Ruang lingkup ‘agidah dapat diperinci sebagaimana yang
dikenal sebagai rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat

(termasuk didalamnya: jin, setan, dan iblis), kitab-kitab Allah

yang diturunkan kepada para utusan-Nya, Nabi dan Rasul, hari

akhir, dan takdir Allah.*

1. Beriman Kepada Allah

Beriman kepada Allah mengandung pengertian
percaya dan meyakini akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan
terpuji. Dasar-dasar kepercayaan ini digariskan-Nya melalui
rasul-Nya, baik langsung dengan wahyu atau dengan sabda

rasul.?°

kerusakan dan kehancuran. Iblis adalah salah satu dari golongan jin yang
ingkar (tidak taat) terhadap perintah Allah untuk sujud kepada Adam as.
Lihat: Abu Agila, Kesaksian Raja Jin: Meluruskan Pemahaman Alam Ghaib
dengan Syari’at, (Jakarta: Senayan Abadi, 2002).

'8 Hasan al-Banna, Agidah Islam, terj. M. Hasan Baidaei, (Bandung:
Al-Ma’arif, 1980), him. 14.

¥ Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, him. 5-6.

2 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 65.
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Iman kepada Allah adalah mempercayai bahwa Dia itu
maujud (ada) yang disifati dengan sifat-sifat keagungan dan
kesempurnaan, yang suci dari sifat-sifat kekurangan. Dia
Maha Esa, Maha benar, Tempat bergantung para makhluk,
tunggal (tidak ada yang setara dengan Dia), pencipta segala
makhluk, yang melakukan segala yang dikehendaki-Nya, dan
mengerjakan dalam kerajaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya.

Beriman kepada Allah juga bisa diartikan berikrar
dengan macam-macam tauhid yang tiga serta beri’tigad
(berkeyakinan) dan beramal dengannya, vyaitu Tauhid
Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah, dan Tauhid Asma’ wa
Sifat* Iman kepada Allah mengandung empat unsur:

a. Beriman akan adanya Allah.

Mengimani adanya Allah ini bisa dibuktikan
dengan pertama, adanya dalil fitrah, bahwa manusia
mempunyai fitrah mengimani adanya Tuhan tanpa harus
didahului dengan berfikir dan mempelajari sebelumnya.
Fitrah ini tidak akan berubah kecuali ada sesuatu
pengaruh lain yang mengubah hatinya.?? Rasulullah

bersabda:;

2! Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Agidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, Him. 145.

22 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, (Jakarta: Yayasan al-Shofwa,
2000), him. 139.
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Dari Abi Hurairah r.a berkata: Nabi saw bersabda
“Setiap anak terlahir dalam keadaan suci, kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau
Majusi. Sebagaimana binatang ternak
memperanakkan seekor binatang (yang sempurna
anggota tubuhnya). Apakah anda mengetahui di
antara binatang itu ada yang cacat atau putus
(telinganya atau anggota tubuhnya yang lain)? Maka
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (HR.
Muslim)®*

Kedua, adanya dalil ‘agli bahwa semua

makhluk di dunia ini tidak muncul begitu saja secara

2 Al-lmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj Ibnu Muslim al-
Qusyairi an-Naisaburi, al-Jami’ as-Sahih, (Lebanon: Darul Fikri), vol-VIII,
him. 52.
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kebetulan, akan tetapi segala sesuatu yang wujud pasti
ada yang mewujudkan yang tidak lain adalah Allah,
Tuhan semesta alam. Allah berfirman:

P

2 Tosahsl a8l o0 28 o 52 2

Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah
mereka  yang menciptakan (diri mereka
sendiri)?”(Q.S. At-Tur/52: 35)**

Ketiga, adanya dalil syar’i yang menunjukkan
adanya Allah adalah seluruh kitab-kitab samawi
membicarakan tentang adanya Allah. Demikian pula
hukum serta aturan dalam kitab-kitab tersebut yang
mengatur kehidupan demi kemaslahatan manusia
menunjukkan bahwa kitab-kitab tersebut berasal dari
Tuhan Yang Maha Esa.”

Keempat, adanya dalil indrawi tentang adanya
Allah swt. seperti orang-orang yang dikabulkan
do’anya. Ditolongnya orang-orang Yyang sedang
mengalami kesulitan, ini menjadi bukti-bukti kuat

adanya Allah. Allah berfirman:

% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 762.

 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 140-141.
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Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia
berdo’a, dan Kami memperkenankan do’anya, lalu
Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari
bencana yang besar.” (Q.S. al-Anbiya’/21: 76)*

Dan tentang adanya tanda-tanda kenabian
seorang utusan yang disebut mukjizat adalah suatu
bukti kuat adanya Dzat yang mengutus mereka yang
tidak lain Dia adalah Allah ‘Azza wa Jalla.”’

b. Mengimani sifat rububiyah Allah

Yaitu mengimani sepenuhnya bahwa Allah-
lah Rabb (Tuhan) yang Maha Esa, yang tidak ada
sekutu dan penolong baginya. Allah dzat yang
memiliki hak menciptakan, berkuasa, dan hak
memerintah. Tidak ada pencipta yang hakiki, tidak
ada penguasa yang mutlak, serta tidak ada yang
berhak memerintah kecuali Allah.

c. Mengimani sifat u/uhiyah Allah (Tauhid Uluhiyah)

Yaitu mengimani hanya Dia-lah sesembahan

yang tidak ada sekutu bagi-Nya. mengesakan Allah

% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 456.

" Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 141-142.
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melalui segala ibadah yang memang disyari’atkan dan
diperintahkan-Nya dengan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun baik seorang malaikat, nabi,
wali, maupun yang lainnya.

Tauhid rububiyah saja tanpa adanya tauhid
uluhiyah belum bisa dikatakan beriman kepada Allah
karena kaum musyrikin pada zaman Rasulullah juga
mengimani tauvhid rububiyah saja tanpa mengimani
tauhid u/uhiyah, mereka mengakui bahwa Allah yang
memberi rizki dan mengatur segala urusan, tetapi
mereka juga menyembah sesembahan selain Allah.?

Allah berfirman:

2

S e Togp e He o L4
w“%wl u;,jﬁlj 5L‘““""’”O'f jﬂd" s

Do Sl %5 il G A1 % 5 5t

2 055 255 N1 - 45 QLTU)JM ,m;;\:u;) @Jl
Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rizki kepadamu,
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan yang mengeluarkan yang mati dari yang
hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan.
Maka, mereka menjawab: ‘Allah.” Maka, katakanlah:

8 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 143-146.
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‘Mengapa kamu tidak bertaqwa (kepada-Nya)?’(Q.S.
Yunus/10: 31)%
Dan Allah berfirman:

N
A

2 £4 o5 .
((

D055 vy N AL AT LR G
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan
Allah (dengan sembahan-sembahan lain ).” (Q.S.
Yusuf/12: 106)*

d. Mengimani Asma’ dan Sifat Allah (7auhid Asma’ wa
Sitat)

Yaitu menetapkan apa-apa yang ditetapkan
Allah untuk dzat-Nya yang terdapat dalam kitab Allah
dan sunnah Rasul-Nya baik itu berkenaan dengan
nama-nama maupun sifat-sifat Allah tanpa tahrif
(penyelewengan), ta’til (penghapusan), takyif
(menanyakan bagaimana), dan tamsil

(pengumpamaan).® Firman Allah:

2

= [N 4 “« e P 0 ~ -2 g
B Tosdos pll 19535 0,230 g2 (TN s
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»  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 285.

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 333.

1 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 149.

29



Hanya milik Allah asma-ul husna. Maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu.
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.
Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa
yang telah mereka kerjakan. (Q.S. al-A’raf/7: 180)*

Beriman kepada Allah merupakan ajaran pokok
akidah dalam Islam, yaitu mengesakan Allah bahwa tidak
ada Tuhan melainkan Allah swt. (tauhid). Ke-Esa-an
Allah menurut al-Qur’an berarti bahwa Allah itu satu
dalam diri-Nya (Dzat-Nya), satu dalam sifat-Nya, dan
satu dalam perbuatan-Nya.

Satu dalam diri-Nya berarti bahwa Allah itu tidak
berbilang-bilang atau lebih dari satu. Satu dalam sifat-Nya
berarti bahwa tidak seorangpun yang memiliki sifat Allah
yang sangat sempurna. Dan satu dalam perbuatan-Nya
berarti bahwa tidak seorangpun yang dapat mengerjakan
sesuatu yang telah atau yang dikerjakan oleh Allah.*®

2. Beriman Kepada Malaikat Allah
Secara etimologis Malaikah (dalam Dbahasa
Indonesia disebut Malaikat) adalah bentuk jamak dari
malak, berasal dari masdar al-alukah artinya ar-risalah:

misi, pesan. Sedangkan secara terminologis malaikat

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 233.

%% Suyatno Prodjodikoro, Agidah Islamiyyah dan Perkembangannya,
him. 86
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adalah makhluk ghaib yang diciptakan Allah swt dari
cahaya dengan wujud dan sifat-sifat tertentu dan
senantiasa beribadah kepada Allah Swt.**
Beriman kepada malaikat berarti percaya bahwa
Allah mempunyai makhluk yang dinamai “Malaikat”
yang tidak pernah durhaka kepada-Nya dan senantiasa
taat menjalankan tugas yang dibebankan dengan sebaik-
baiknya.*® Diciptakan dari cahaya dan diberikan kekuatan
untuk mentaati dan melaksanakan perintah dengan
sempurna. Rasulullah saw. pernah bersabda:
&JGJUF\MJG%&Mjé\)&MBb
05 $E e AP e TR Ul G0 e Wl
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Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:
”Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api

yang menyala-nyala, dan Adam diciptakan dari apa yang
telah disifatkan kepada kalian. (HR. Muslim).*

Beriman kepada malaikat mengandung empat unsur:

3 Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, him. 83.
% Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988),

him. 25.

% Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj Ibnu Muslim al-
Qusyairi an-Naisaburi, al-Jami’ ash-Shahih, vol-VIII, him. 226.
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a. Mengimani wujud mereka, bahwa mereka benar-
benar ada bukan hanya khayalan, halusinasi,
imajinasi, tokoh fiksi, atau dongeng belaka. Dan
mereka jumlahnya sangat banyak, dan tidak ada yang
bisa menghitungnya kecuali Allah. Seperti dalam
kisah mi’raj-nya Nabi Muhammad saw. bahwa ketika
itu Nabi diangkat ke Baitul Ma’murdi langit, tempat
para malaikat shalat setiap hari, jumlah mereka tidak
kurang dari 70.000 malaikat. Setiap selesai shalat
mereka keluar dan tidak kembali lagi.

b. Mengimani nama-nama malaikat yang kita
kenali, misalnya Jibril, Mikail, Israfil, Maut. Adapun
yang tidak diketahui namanya, kita mengimani
keberadaan mereka secara global. Dan penamaan ini
harus sesuai dengan dalil dari al-Quran dan Hadist
Rasulullah yang shahih.

c. Mengimani sifat-sifat malaikat yang kita kenali,
misalnya, memiliki sayap, ada yang dua, tiga atau
empat. Dan juga khususnya Malaikat Jibril,
sebagaimana yang pernah dilihat oleh Nabi saw. yang
mempunyai 600 sayap yang menutupi seluruh ufuk

semesta alam.*’ Allah berfirman:

%" Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 153.
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.” (Q.S. Fatir/35: 1)®
Malaikat bisa menjelma menjadi seorang laki-laki,
seperti saat diutus oleh Allah kepada Maryam, Nabi
Ibrahim, Nabi Luth. Juga saat diutusnya Malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad saw. ketika beliau
berkumpul dengan para sahabat dalam satu mejelis
untuk mengajarkan agama kepada para sahabat Nabi.
d. Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah
kepada mereka yang sudah kita ketahui, seperti
membaca tasbih dan beribadah kepada Allah swt.
siang dan malam tanpa merasa lelah dan bosan.* Dan
di antara mereka ada yang mempunyai tugas-tugas

tertentu, misalnya:

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 618.

% Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas Tentang Tiga
Prinsip Pokok, terj. Zainal Abidin Syamsuddin, him. 154.
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b)

c)

d)

f)

9)

Malaikat Jibril bertugas untuk menyampaikan
wahyu Allah kepada para Nabi dan Rasul.
Malaikat ~ Mikail yang  diserahi  mengatur
pembagian rezeki kepada semua makhluk Allah.
Malaikat Isrofil yang diserahi tugas meniup
sangkakala tatkala terjadi peristiwa hari kiamat
dan manusia dibangkitkan dari alam kubur.
Malaikat lzrail yang diserahi tugas untuk
mencabut nyawa seseorang.

Malaikat Ridwan dan Malik yang diserahi tugas
menjaga Surga dan Neraka.

Malaikat Rokib dan ’Atid yang diserahi menjaga
dan menulis semua perbuatan manusia. Setiap
orang yang dijaga oleh dua malaikat, yang satu
pada sisi kanan dan yang satunya lagi pada sisi
Kiri. Allah swt.

Malaikat Munkar dan Nakir yang diserahi tugas
menanyai mayit, yaitu apabila mayit telah
dimasukkan ke dalam kuburnya, maka akan
datanglah dua malaikat yang bertanya kepadanya

tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya.*

3. Beriman Kepada Kitab-kitab Allah

Beriman kepada kitab Allah berarti meyakini

bahwa Allah telah menurunkan beberapa kitab-Nya

0 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, him. 29-34
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kepada beberapa Rasul untuk menjadi pegangan dan
pedoman hidupnya guna mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat.** Allah berfirman:

d
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka Sesungguhnya orang
itu telah sesat sejauh-jauhnya. (Q.S. an-Nisa’/4: 136)*

Di antara kitab-kitab itu ada yang merupakan
pembicaraan Allah dengan rasul tanpa perantara (rasul
malaikat), di antaranya ada yang disampaikan melalui
seorang rasul malaikat kepada seorang rasul manusia, dan
ada juga yang ditulis oleh Allah Swt. sebagaimana

firman-Nya:

* Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, him. 43.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 132.
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Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan
wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.
(Q.S. asy-Syura/42: 51)*

Kitab-kitab suci yang diturunkan Allah sesuai
dengan jumlah rasul-Nya. Hanya di dalam al-Qur’an dan
Hadits tidak disebutkan secara jelas semua nama kitab
Allah dan jumlahnya yang diturunkan kepada rasul. Yang
disebut namanya secara jelas dalam al-Qur’an ada empat
buah yaitu:

a. Taurat, yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s.

Firman Allah:
/-vj'—; sle| Thss CGlas STy Tw)i L..u‘; l%jj

N

Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab
(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan
Harun saudaranya, menyertai Dia sebagai wazir
(pembantu). (Q.S. al-Furqan/25: 35)*

b. Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s. firman

Allah:

*  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan
Terjemahannya, him. 704

“  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 506.
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Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di
langit dan di bumi. Dan Sesungguhnya telah Kami
lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang
lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (Q.S. al-
Isra’/17: 55)*

¢. Injil, yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s. Firman
Allah:
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Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan
Rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa
putra Maryam. Dan Kami berikan kepadanya Injil dan
Kami jadikan dalam hati orang-orang yang
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami
tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 390.
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berikan kepada orang-orang yang beriman di antara
mereka pahalanya dan banyak di antara mereka
orang-orang fasik. (Q.S. al-Hadid/57: 27)*

d. Al-Qur’an, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw. Firman Allah:

D 0skad A L FATWS (2 1)

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran,

dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.” (Q.S. al-Hijr/15: 9)*

Selain empat kitab tadi, ada dua yang berbentuk

suhuf, yaitu suhuflbrahim dan Musa. Firman Allah:

P P S & S T I I O S
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Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-kitab
yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.”
(Q.S. al-A’1a/87: 18-19).*

Semua Kitab Allah, baik yang empat kitab tersebut
di atas maupun yang lainnya, adalah membawa prinsip

yang sama, yaitu: mengajak manusia ke jalan yang benar

*® Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 791.

" Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 354.

*®  Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 891.
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dan memberi petunjuk kepada manusia untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*
4. Beriman Kepada Rasul-rasul Allah

Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa Allah
telah memilih di antara manusia, beberapa orang yang
bertindak sebagai utusan Allah (rasul) yang di tugaskan
untuk menyampaikan segala wahyu yang diterima dari
Allah melalui malaikat Jibril, dan menunjukkan mereka
ke jalan yang lurus, serta membimbing umatnya ke jalan
yang benar agar selamat di dunia dan akhirat.

Pengertian rasul dan nabi berbeda. Rasul adalah
manusia pilihan yang diberi wahyu oleh Allah untuk
dirinya sendiri dan mempunyai kewajiban untuk
menyampaikan kepada umatnya. Sedangkan Nabi adalah
manusia pilihan yang diberi wahyu oleh Allah untuk
dirinya sendiri tetapi tidak wajib menyampaikan pada
umatnya. Dengan demikian seorang rasul pasti nabi tetapi
nabi belum tentu rasul. Meskipun demikian kita wajib
meyakini keduanya.” Firman Allah:
sy & 1,2 PN, e Je g el 1
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* Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, him. 43.
*0 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, him. 63.
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja),
dan jauhilah Thaghut itu". Maka di antara umat itu ada
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan
baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul). (Q.S. an-Nahl/16: 36)>!

(8]

=

Iman kita terhadap para Nabi dan Rasul itu cukup
secara global atau umum saja. Artinya kita hanya wajib
percaya bahwa Allah telah mengutus beberapa Nabi dan
Rasul sebelum Nabi Muhammad, tetapi kita tidak wajib
mengetahui berapa jumlah seluruhnya, siapa nama-
namanya, dan di mana masing-masing dari mereka
bertugas.®” Firman Allah:

s 1 U U5 e e dimas B3 g&.:;;
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Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh
telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu,
dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka

L Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan
Terjemahannya, him. 368.

°2 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Akidah, him. 66.
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kepadamu. dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan
langsung. (Q.S. an-Nisa’/4: 164)>
5. Beriman Kepada Hari Akhir

Beriman kepada hari akhir adalah percaya bahwa
sesudah kehidupan ini berakhir masih ada kehidupan yang
kekal yaitu hari akhir, termasuk semua proses dan
peristiwa yang terjadi pada hari itu, mulai dari kehancuran
alam semesta dan seluruh isinya serta berakhirnya seluruh
kehidupan (giyamah), kebangkitan seluruh umat manusia
dari alam kubur (ba’as), dikumpulkannya seluruh umat
manusia di padang Mahsyar (hasyr), perhitungan seluruh
amal perbuatan manusia di dunia (hisab), penimbangan
amal perbuatan tersebut untuk mengetahui perbandingan
amal baik dan amal buruk (wazn), sampai kepada
pembalasan dengan surga atau neraka (jaza).>* Firman
Allah:
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£ L}{) (’"’J"’“J ‘}‘ML‘;‘J—%‘-’) Q)A.I‘S?uuﬁ-b’l

D onh oGl G eieas]
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan

bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu

%% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan
Terjemahannya, him. 138.

> Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, him. 158
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Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata (Lauh
Mahfuzh).” (Q.S. Yasin/36: 12)*°
6. Beriman Kepada Qadla dan Qadar

Secara etimologis, gadha’ bentuk mashdar dari
gadha yang berarti kehendak atau ketetapan hukum.
Dalam hal ini gadha’ adalah kehendak atau ketetapan
hukum Allah terhadap segala sesuatu.

Sedangkan qadar bentuk mashdar dari gadara
yang berarti ukuran atau ketentuan. Yaitu aturan atau
ketentuan Allah terhadap segala sesuatu.

Beriman kepada gadha’ dan gadar yaitu percaya
bahwa segala ketentuan, undang-undang, peraturan, dan
hukum ditetapkan pasti oleh Allah untuk segala yang ada,
yang mengikat antara sebab dan akibat atas segala sesuatu
yang terjadi. Firman Allah:

@f&yﬁﬁﬂw Qo.c,;;,. S4 JM,.
Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat
menahannya. Dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka
tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah

% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 628.
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itu. Dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(Q.S. Fatir/35: 2)*

AN
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Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam kitab (Lauh  Mahfuzh) sebelum  Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. (Q.S. al-Hadid/57: 22)°

A
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C. Metode Mengajarkan Akidah
Akidah Islam memang diakui mulanya bersumber dari

wahyu yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw.,
yang kemudian menyampaikannya kepada umat dengan berupa
ayat-ayat al-Qur’an dan sabda-sabda beliau (hadits). Dalam
sejarah  pemikiran teologi Islam, para wulama’ telah
mempergunakan beberapa metode pemikiran, baik dalam rangka
memformulasikan pokok-pokok akidah dari sumbernya, maupun
untuk menjadikannya sebagai keyakinan dalam diri ummat yang
membutuhkannya. Adapun metode yang digunakan adalah:
1. Metode Rasional (al-manhaj al- ‘agli)

Yaitu metode yang menganggap rasio sebagai alat

yang dominan, sehingga teks-teks wahyu harus diterima

®  Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 618.

% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 790.
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secara rasional, dan keyakinan orang terhadap kebenaran
materi akidah harus didasarkan atas pengetahuan rasional.
Untuk itu, semua hasil pemikiran rasional umat manusia bisa
dipergunakan bila berdayaguna untuk memperkuat kebenaran
dan menambah keyakinan.>®

Menurut metode ini, di mana alam semesta kerumitan
hukum-hukumnya adalah berupa dalil akal. Menurut akal,
kebenaran sesuatu dapat diamati, diteliti, dan dicapai oleh
akal. Bahwa segala yang wujud pasti ada yang mewujudkan.
Yang mewujudkan pasti yang wajibul wujud, Maha Ada dan
Maha Kekal. Sebaliknya akal membantah keras bila ada
sesuatu dengan sendirinya. Hal yang dianggap mustahil agli
(mustahil bagi akal).”

Metode Tekstual (al-manhaj an-naqli)

Yaitu metode berpikir yang berpegang teguh kepada
teks-teks wahyu secara harfiah, tanpa memberikan peranan
kepada akal dan hasil pemikiran untuk menjamah masalah-
masalah akidah, kecuali untuk sekadar sistematisasi pokok-
pokok akidah tersebut. Dasar penggunaan metode ini ialah
anggapan bahwa teks-teks wahyu sudah komplit menampung

segala masalah akidah yang diperlukan dan mengikuti tradisi

% Zurkani Jahja, Teologi al-Ghazali: Pendekatan Metodologi,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 52-53.

him. 6

% Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996),
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para sahabat Nabi Muhammad dan para pengikutnya.”
Dengan kata lain, akal untuk membuktikan atau sebagai dalil,
hal-hal yang bersifat materi. Sedang untuk mencapai non
materi datangnya dari Tuhan yang wujudnya wahyu (naqgli).
Kebenaran yang dikandungnya pasti dan mutlak.

Al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw. dijadikan dasar
dalam metode ini, dan harus diterima dengan yakin dalam hati apa
yang telah dinashkan di dalamnya, maka dalil itupun merupakan
dalil yang paten dan pasti yang tidak perlu diperdebatkan lagi.

Untuk menerima al-Qur’an dan hadits sebagai sumber dan
dasar akidah, memang harus menggunakan akal. Orang dalam
menggunakan akal kadang-kadang tersesat juga. Ada orang yang
fanatik percaya dan fanatik tidak percaya. Banyak orang yang
fanatik percaya (berta’asub), yang begitu saja percaya sebelum
menggunakan akal dan pikirannya. Ada juga orang yang fanatik
tidak percaya begitu saja sebelum memikirkan alasan-alasan dan
dalil-dalilnya serta bukti-buktinya.

Kedua sifat tersebut tercela, khususnya soal keyakinan
(kepercayaan), karena yang demikian itu akan mematikan otak,
dan tidak membawa manusia ke arah kemajuan. Orang yang tidak
percaya meskipun ada bukti-bukti yang terang, padahal kalau mau
memikirkannya mesti akan masuk di dalam akalnya, namun ia

tetap tidak percaya. Bahkan bukti-bukti itu masih diselidiki lagi,

53.
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dengan maksud mencari apa yang tersembunyi dibalik bukti yang
sudah terang itu untuk mengingkari.**

Islam mencela kedua-duanya, Islam melarang untuk
menerima dan menolak begitu saja sebelum diselidiki dan
dipikirkan terlebih dahulu. Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang
menyatakan beberapa peranan akal berpikir untuk memahami ke-

Esaan maupun kekuasaan Allah, umpamanya:

-
()

(
S

(YYaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali
Imran/3: 191)%

Berdasarkan ayat tersebut, maka akal mengerti kalau
mampu berpikir secara sehat. Dalam hal ini, peranan guru dan
umumnya juru pendidik penting sekali. Mereka berkewajiban
mengembangkan akal anak didik dengan cara membimbingnya

belajar berpikir secara sehat dan teratur, memberinya bukti-bukti

81 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996),
him. 4

62 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 110.
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benar tentang segala sesuatu yang sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya. Tidak sekali-kali menceritakan hal-hal yang
bertentangan dengan akal.

Dalam perkembangan cara berpikir yang sehat dan benar,
akal melahirkan hukum akal yang dalam masalah keyakinan
disebut dalil ‘ag/i. Dan kalau sudah mampu berdalil ‘agli (logis),
maka akal itu mudah menerima segala keterangan dari al-Qur’an

dan Hadits yang disebut dalil nagli.®®

Fase-fase Akidah
Ditinjau dari segi kuat dan tidaknya, akidah dibagi menjadi

empat tingkatan, vyaitu ragu, yakin, ‘ainul yagin, dan haqqul
yagin. Tingkatan ini terutama didasarkan atas sedikit banyak atau
besar kecilnya potensi dan kemampuan manusia yang
dikembangkan dalam menyerap akidah tersebut. Semakin
sederhana potensi yang dikembangkan akan semakin rendah
akidah yang dimiliki, begitu pula sebaliknya. Empat tingkatan
akidah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tingkat ragu (taglid), yakni orang yang berakidah hanya
karena ikut-ikutan saja, tidak mempunyai pendirian sendiri.
Akan tetapi dalam masalah keyakinan yang bersifat individual
harus memiliki keyakinan utuh, dan tidak dibenarkan adanya
taglid (kepercayaan atas dasar pernyataan atau keyakinan

orang lain).
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2. Tingkat yakin, yakni orang yang berakidah atau sesuatu dan
mampu menunjukkan bukti, alasan, atau dalilnya, tapi belum
mampu menemukan atau merasakan hubungan kuat dan
mendalam antara obyek (madlul) dengan data atau bukti
(dalil) yang didapatnya. Sehingga tingkat ini masih mungkin
terkecoh dengan sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional
dan mendalam. Atau keyakinan yang didasarkan kepada
pengetahuan semata.* Firman Allah:

Dol e 0palo 31 36
“Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan
pengetahuan yang yakin. (Q.S. at-Takasur/102: 5)%°
3. Tingkat ‘ain al-yagin, yakni orang yang berakidah atau
meyakini sesuatu secara rasional, ilmiah, dan mendalam
mampu membuktikan hubungan antara obyek (madlul)
dengan data atau bukti (dalil). Tingkat ini tidak terkecoh
dengan sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional dan
ilmiah. Atau berkeyakinan yang didasarkan kepada
penglihatan rohani yang disebut ‘ain al-basirah (melihat
dengan mata kepala sendiri sehingga menimbulkan keyakinan

yang kuat). Firman Allah:

% Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta,
1993), him. 84.

%  Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 914.
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya
dengan ‘ainul yaqin. (QS. at-Takasur /102: 7)%

4. Tingkat haqq al-yagin, yakni orang yang berakidah atau
meyakini sesuatu, disamping mampu membuktikan hubungan
antara obyek (madlul) dengan bukti atau data (dalil) secara
rasional, ilmiah, dan mendalam, juga mampu menemukan dan
merasakannya melalui  pengalaman-pengalaman  dalam
pengamalan ajaran agama. Atau berkeyakinan yang
didasarkan kepada pengetahuan dan penglihatan rohani.
Orang yang telah memiliki akidah pada tingkat ini tidak akan
tergoyahkan dari sisi manapun, ia akan berani berbeda dengan
orang lain sekalipun hanya seorang diri, ia akan berani mati
untuk membela akidah itu sekalipun tidak seorangpun yang

mendukung atau menemaninya.®’ Firman Allah:

Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar kebenaran
yang diyakini. (Q.S. al-Haqqah/69: 51)%

Dalam akidah Islam, keyakinan merupakan prasyarat dari

keimanan seseorang. Orang yang beriman haruslah orang yang

% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 914
¢ Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam, him. 84-85.

%8 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan

Terjemahannya, him. 837.
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yakin, dan keyakinan yang haruslah mencapai tingkat paling
tinggi, yang disebut dengan 7’tigad jazim (keyakinan utuh). Hal
ini terkait dengan definisi iman, yaitu pembenaran dalam hati,
pengakuan dengan lidah, dan pengamalan dengan anggota badan.

Adanya ketiga unsur ini merupakan bukti betapa keyakinan
haruslah inheren (melekat) dalam iman. Keyakinan itu tempatnya
di dalam hati, diketahui melalui manifestasinya, yang
diungkapkan dalam bentuk ungkapan dan tindakan. Adanya
pembenaran, ungkapan, dan tindakan sebagai pilar dari iman,
merupakan gambaran dari keyakinan utuh tersebut. Keyakinan
harus seperti ini, tidak boleh dihinggapi purbasangka (zann),
apalagi keraguan (syakk).”

% Sahrin Harahap, Ensiklopedia Akidah Islam, (Jakarta: Kencana,
2009), him. 702.
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